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ABSTRAK

ANALISIS BAGI HASIL DAN PENDAPATAN PETANI PADA PERKEBUNAN KARET
RAKYAT
(Studi Kasus di Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin)

Oleh:

Yunitasari Eka Putri, Dr. Suhel, Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem bagi hasil dan pendapatan petani pada
perkebunan karet rakyat di Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif, data yang digunakan adalah data
primer dari 32 sampel yang dipilih. Berdasarkan hasil analisis, Sistem kerjasama bagi hasil
antara pemilik dan penggarap pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan Batanghari
Leko menggunakan sistem bagi hasil pertanian Akad Musagah. Nisbah bagi hasil yang
dilakukan adalah 50:50, 60:40, dan 70:30. Sistem bagi hasil yang digunakan oleh petani
perkebunan karet rakyat di Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin adalah
profit and loss sharing. Tidak ada yang menggunakan revenue sharing, dampak sistem bagi
hasil terhadap pendapatan petani sangat positif. Akan tetapi dikarnakan harga karet yang
terkadang tidak menentu petani harus memiliki pekerjaan sampingan lain untuk
mendapatkan penghasilan tambahan.

Kata Kunci : Bagi Hasil, musagah, pendapatan
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ABSTRACT

PROFIT SHARING AND INCOME ANALYSIS ON SMALLHOLDER RUBBER
PLANTATIONS

(Case Study in Kecamatan Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin)
By:
Yunitasari Eka Putri, Suhel, Imam Asngari

This study discusses the production sharing system and income of farmers in rubber
plantations in Batanghari Leko District, Musi Banyuasin Regency. This research is a
qualitative descriptive study, the data used are primary data from 32 selected samples.
Based on the results of the analysis, the system of collaboration for results between owners
and tenants on smallholder plantations in the District of Batanghari Leko uses a system for
agricultural products of Musagah. Profit sharing ratios are 50:50, 60:40, and 70:30. The
production sharing system used by rubber farmers in Batanghari Leko District, Musi
Banyuasin Regency is profit and loss sharing. Nobody uses revenue sharing. The impact of
the profit sharing system on Farmer's Income is very positive. However, due to the price of
rubber, which should be uncertain, farmers must have other side jobs to get additional
benefits.

Keyword : Profit Sharing, Musagah, Revenue
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya kegiatan pertanian memegang peranan penting dari
keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya atau tenaga kerja yang
hidup dan bekerja pada sektor pertanian dan perkebunan. karet alam merupakan salah satu
komoditas pertanian yang penting untuk Indonesia dan lingkup internasional. Di Indonesia karet
merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil
devisa yang diperoleh karet cukup besar. Sebagian besar perkebunan karet di Indonesia
merupakan perkebunan rakyat (Damianus, 2012).

Penentuan sektor unggul pada suatu daerah merupakan langkah awal menuju
pembangunan perekonomian yang berpijak pada konsep efisiensi untuk meraih keunggulan
komparatif dan kompetitif dalan menghadapi globalisasi perdagangan yang dihadapi. Langkah
menuju efisiensi dapat ditempuh dengan menggunakan sektor yang mempunyai kaunggulan
komparatif baik ditinjau dari sisi luas lahan, produksi, dan permintaan maupun penawaran
(Puteri, 2019).

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi dan strategis,
indonesia sendiri menjadi salah satu negara penghasil karet terbesar. Kurang dari 3 dekade
mengalami peningkatan yang sangat pesat bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet
didunia. Meningkatnya produksi perkebunan karet sangat besar pengaruhnya terhadap
peningkatan ekonomi suatu daerah atau wilayah. Perkebunan karet banyak tersebar di berbagai
provinsi di Indonesia. Perkebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah serta
swasta, sedangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya dimiliki oleh

rakyat. Namun, jumlah perkebunan karet rakyat ini belum dihimpun agar menghasilkan jumlah
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yang besar. Tanaman karet tergolong mudah diusahakan, apalagi kondisi negara kita yang
beriklim tropis, sangat cocok untuk tanaman yang berasal dari dataran Amerika yang juga
beriklim tropis, yaitu sekitar Brazil (Saifuddin, 2012).

Provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia adalah Sumatera Selatan, menurut data
kementerian pertanian 2019 sumatera selatan menghasilkan 982 ribu ton atau sekitar 27% dari
total produksi karet nasional. Di urutan kedua, Sumatera Utara dengan produksi 461 ribu ton atau
sekitar 12,7% dari total dan ketiga, Riau dengan produksi 369 ribu ton atau sekitar 9,5% dari
total. Sumatera selatan menjadi daerah sentra produksi karet terbesar, hal ini dikarenakan banyak
petani yang mengandalkan komoditi karet sebagai salah satu sumber pencarian utama dalam

usaha pemenuhan kebutuhan hidup.

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu Kabupaten yang ada di Sumatera Selatan
yang menjadi komoditi karet sebagai komoditi unggul di sektor perkebunannya. Hal ini
dikarenakan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani karet untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki wilayah seluas 14.265,96 km? atau
1.426.596 hektar, dan memiliki 16 kecamatan. Data Luas Areal dan Produksi karet 2015-2019

Kabupaten Musi Banyuasin di sajikan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Luas Lahan Dan Produksi Karet Musi Banyuasin Pada 2015-2019

Luas Areal Produksi
NO Tahun (Ha) (Ton)

1 2015 210.201 150.206
2 2016 207.379 155.080
3 2017 207.370 155.250
4 2018 207.355 155.303
5 2019 217.422 162.325
Jumlah 1049.727 778.164

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin 2019

16



Pada Tabel 1.1 menunjukan jumlah Luas Areal pada tahun 2015-2019 adalah 1049.727
hektar dan mengalami kenaikan Luas Areal yang signifikan di tahun 2019. Produksi karet pada
tahun 2015-2019 adalah 778.164 (ton) mengalami kenaikan produksi yang signifikan pada tahun
2019.

Kecamatan Batanghari Leko merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Musi
Banyuasin. Berdasarkan dari Data Statistik Perkebunan Kabupaten Musi Banyuasin 2018 pada
Kecamatan Batanghari Leko memiliki Luas Areal Desa sekitar 2.107.790 (Ha) dengan jumlah
Desa/Kelurahan 16 pada tahun 2018 yang mana masyarakatnya mayoritas sebagai petani karena
mata pencarian pokok Kecamatan Batanghari Leko tersebut ialah petani. Data Statistik Perkebunan

Kec.Batang Hari Leko Komoditi Karet Tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1.2
Data Statistik Perkebunan Kec.Batang Hari Leko Komoditi Karet Tahun 2018
Luas Areal .
Luas Produksi Jumlah
No  Desa/Kelurahan oo (Hay Per‘zﬁﬂ;”a” (Ton/Tahun)  Pemilik (KK)
1  Tanah Abang 53.040 3.140 4.322,4 560
2  Talang Leban 43.000 2.479 5.435 729
3 Saud 24.000 417 713 78
4 Bukit Selabu 20.000 91 185 62
5  Bukit Sejahtera 9.000 40 82 57
6  Bukit Pangkuasan 9.000 45 104 77
7 Lubuk Buah 31.050 1.082 1.661 405
8 Pengaturan 48.020 1.363 2.605 285
9 Tanjung Bali 45.000 3.184 6.254 107
10 Pinggap 47.060 2.145 4.254 338
11 Sungai Napal 23.000 1.137 2.080 346
12 Ulak Kembang 21.000 1.157 1.573 345
13 Pangkalan Bulian 554.210 1.146 1.524 278
14 Talang Buluh 45.000 838 1.206 322
15 Lubuk Bintialo 559.270 1.152 2.296 298
16 Sako Suban 576.140 699 858 297
Jumlah 2.107.790 20.115 35.152 4.584

Sumber : Dinas Perkebunan Kecamatan Batanghari Leko2018
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Pada Tabel 1.2 dapat di lihat bahwa Kecamatan Batanghari Leko memiliki dengan luas
lahan Areal perkebunan yaitu 20.115 hektar dengan produksi karet yang cukup besar yaitu
35.152 ton. Masyarakat yang bekerja sebagai petani karet sebanyak 4.584 KK yang melakukan
pekerjaan sebagai petani.

Dalam melakukan usahatani Kkaret ini, tentunya diharapkan mendapatkan pendapatan (
revenue ) atau keuntungan ( Profit ) yang di inginkan petani untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu, tujuan utama petani karet yaitu mendapatkan keuntungan (Profit) atau
pendapatan bersih (revenue) yang maksimal dari kegiatan usahatani karet, maka produksi yang
dihasilkan oleh petani karet juga harus maksimal agar mendapatkan hasil panen yang tinggi
untuk investasi atau dipergunakan kembali untuk kegiatan usahatani selanjutnya (Pramitha,
2019).

Adapun dalam konsep islam tentang tujuan akhir manusia, kehidupan ekonomi
memainkan oeran yang murni instrumental. Bahkan dalam peran ini, urusan pada perekonomian
hanya merupakan instirusi dan mekanisme yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, sebab esensi manusia pada dasarnya adalah hak ciptaan Tuhan di dunia ini. Jadi sistem
ekonomi di desain sesuai dengan prinsip islam sehingga sistem utu dapat menjamin mertabat hak
semestinya dalam pelaksanaan urusan ekonomi. Sistem ekonomi todak boleh menjadikan
manusia hanya sebagai alat belaka dalam mencapai tujuan ekonomi atau negara (Zamir et al,
2018:56).

Salah satu sistem ekonomi yang didesain sesuai prinsip Islam adalah sistem bagi hasil
yang dilakukan setelah terdapatnya kerja sama antara pemilik lahan dan penggarap lahan.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli dan UU No.2 Tahun 1960 tentang

Perjanjian Bagi Hasil, kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan perjanjian bagi
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hasil dalam pertanian adalah suatu perjanjian antara pemilik tanah dengan pihak lain (penggarap)
dimana penggarap diperkenankan untuk mengusahakan tanah tersebut agar produktif, kemudian
hasil dari tanah tersebut dibagi antara pihak pemilik lahan dan penggarap dengan bagian yang
disepakati oleh kedua belah pihak (Shidigie - 2016).

Bagi hasil perkebunan dalam islam sebagaimana dibahas dalam Kkitab-kitab fiqgih,
pengelolaannya dilakukan dengan beberapa macam cara yang dikenal dengan istilah Musagah.
Muzara’ah dan Mukhabarah yang merupakan sebagian bentuk dari agad transaksi muamalah
islam dalam bidang pemanfaatan tanah. Musagah adalah kerjasama antara pemilik kebun dan
penggarap yang hasilnya dibagi sesuai kesepakatan, tanaman sudah ada tetapi tenaga kerja yang
memeliharanya, sedangkan Muzara’ah dan Mukhabarah mempunyai pengertian yang sama yaitu
kerja sama antara pemilik kebun dengan penggarap, Mukhabarah bibitnya berasal dari pemilik
dan Muzara’ah bibitnya berasal dari petani pertain. Atas dasar keterangan tersebut, maka kerja
sama dengan sistem bagi hasil diakui keberadaannya dalam agama islam dan bila dapat
dilaksanakan dengan ketentuannya tentu akan dapat membantu pihak pelaksanaannya.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap konsep-konsep pada akad bagi hasil yaitu
Musaqah, Muzara’ah, dan Mukhabarah membuat masyarakat tidak mengetahui bahwa mereka
melaksanakan akad tersebut di awal perjanjian bagi hasil yang mereka lakukan mulai dari
pembibitan, modal dan penggarapan. pelaksanaan pembagian bagi hasil tersebut seringkali
terjadi sengketa dan perselisihan diantara pemilik dan penggarap lahan. jika hasil panen banyak,
maka tentu tidak akan menjadi masalah karena mudah dalam membagi hasil usaha atau
pendapatan yang diterimah penggarap dan pemilik kebun karet. Akan tetapi dalam usaha
perkebunan karet hasilnya tidak tentu dan apabila terjadi musim trek (tidak menghasilkan banyak

getah), maka pendapatan yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan pembagian hasil antara
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penggarap dan pemilik. Berdasarkan uraian diatas maka disusunlah topic penelitian mengenai

“Analisis Bagi Hasil Dan Pendapatan Petani Pada Perkebunan Rakyat Di Kecamatan Batanghari

Leko Kabupaten Musi Banyuasin.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah yang akan di kaji adalah:

1.

13

Bagaimana pola bagi hasil secara islam pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan
Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan ?

Bagaimana pendapatan petani pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan Batanghari
Leko Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dibuat untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui sistem bagi hasil pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan
Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan.
Untuk mengetahui pendapatan petani pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan

Batanghari Leko Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam pengertian suatu penelitian mengandung dua manfaat, yakni :

1.

Manfaat Akademis : sebagai bahan kajian, literature, atau referensi yang bermanfaat bagi
para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebuh lanjut.

Manfaat Praktis : memberikan informasi yang jelas tentang bagi hasil yang dilakukan para
petani perkebunan karet di Kecamatan Batanghari Leko agar dapat menjadi referensi bagi

kalangan pendidikan maupun non pendidikan, khususnya untuk para petani.
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